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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan gambaran tentang pengertian ―Pusat Pendidikan dan 
Terapi Anak Autis di Sukoharjo dengan Pendekatan Behaviour Architecture‖, 
perlu diketahui tentang: 
Pusat : Tempat yang letaknya di bagian tengah. 
(http://kbbi.web.id/pusat, 2016) 
Pendidikan : Sebuah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
(UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003) 
Terapi : Usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang 
sakit, pengobatan penyakit, perawatan. 
(http://kbbi.web.id/terapi, 2016) 
Anak Autis : Autisme adalah suatu gangguan perkembangan 
pertumbuhan anak yang kompleks menyangkut 
komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas imajinasi. 
(Suryana, A. (2004). Terapi Autism, Anak Berbakat dan 
Anak Hiperaktif) 
Sukoharjo : Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu wilayah di 
Provinsi Jawa Tengah. Secara administratif kewilayahan 










Pendekatan : Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, 
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 
penelitian. (http://kbbi.web.id/dekat, 2016) 
Behaviour  
Architecture : Arsitektur yang dalam penerapannya selalu 
menyertakan pertimbangan perilaku dalam perancangan 
desain arsitektur (sebagai lingkungan fisik). (JB. Watson 
1878-1958) 
1.2. Latar Belakang 
1.2.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek 
Dari pengertian judul ―Pusat Pendidikan Terapi Anak Autis Di Sukoharjo 
Dengan Pendekatan Behaviour Architecture‖ diatas maka dapat disimpulkan, 
sebuah pusat pendidikan yang diperuntukkan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) autis dengan menyediakan fasilitas terapi bagi anak autis dengan 
pendekatan arsitektur perilaku dalam rancangan desain arsitekturnya.  
Pendidikan merupakan kebutuhan utama bagi setiap manusia, begitupun 
dengan anak berkebutuhan khusus autis. Seperti tertuang dalam UU No.2 tahun 
1989 pasal 5 yang menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini juga disebutkan dalam UU No. 2 
tahun 1989 pasal 8 ayat (1) yang berbunyi warga negara yang memiliki kelainan 
fisik dan/atau mental berhak memperoleh Pendidikan Luar Biasa (PLB). 
Pendidikan yang dimaksud berbeda dengan pendidikan normal pada umumnya, 
anak autis memerlukan sebuah wadah pendidikan khusus karena perilaku anak 
autis yang berbeda dengan perilaku anak normal lain seusianya. Oleh karena itu 
sebuah wadah pendidikan khusus diperlukan bagi anak autis, wadah pendidikan 
ini juga harus menampung sebuah terapi khusus untuk membantu anak autis 
berprilaku yang baik di masyarakat dan dapat membantu meraka untuk 








Survei dari data UNESCO pada tahun 2011 mencatat sekitar 35 juta orang 
menyandang autisme di dunia. Ini berarti rata-rata 6 dari 1000 orang di dunia 
mengidap autisme. Begitu juga dengan penelitian yang dilaukan oleh Center for 
Disease Control (CDC) Amerika Serikat pada tahun 2008, menyatakan bahwa 
perbandingan autisme pada anak usia 8 tahun yang terdiagnosa dengan autisme 
adalah 1:80.  
Di Indonesia belum ada angka pasti berapa jumlah anak penyandang autis, 
namun pemerintah merilis data jumlah anak penyandang autisme bisa berada di 
kisaran 112 ribu jiwa. Angka tersebut diasumsikan dengan prevalensi autisme 
pada anak yang ada di Hongkong, yaitu 1,68 per 1000 untuk anak di bawah 15 
tahun. Jadi, pemerintah menghitung dengan asumsi prevalensi autisme yang ada 
di Hongkong, dimana jumlah anak usia 5-19 tahun di Indonesia mencapai 
66.000.805 menurut data Badan Penelitian Statistik (BPS) 2010, sehingga didapat 
angka anak penyandang autis di Indonesia mencapai kisaran 112 ribu jiwa. 
(www.jpnn.com)  
Setiap tahunnya pertumbuhan anak autis mengalami peningkatan, 
sedangkan fasilitas pendidikan dan terapi yang disediakan oleh pemerintah 
disetiap daerah sangat minim perhatian, bahkan tidak semua daerah memiliki 
fasilitas pendidikan dan terapi yang dikhususkan untuk anak autis. Dari data yang 
diambil dari Yayasan Autisma Indonesia mencatat terdapat 131 yayasan yang 
memberikan terapi autis bagi anak berkebutuhan khusus autis yang terdapat di 
beberapa daerah diseluruh Indonesia. Di jawa tengah sendiri tercatat hanya 
memiliki 8 fasilitas terapi yang khusus bagi anak autis, sedangkan angka kelahiran 
anak autis di Jawa Tengah yang diambil dari Balai Pengembangan Pendidikan 
Khusus Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah mencatat sebanyak 530 anak 
menyandang autisme. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan sebuah kabupaten di jawa tengah yang 
memiliki angka anak berkebutuhan khusus cukup tinggi, data ini diambil dari 
Balai Pengembangan Pendidikan Khusus Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah 
yang mencatat sebanyak 579 anak berkebutuhan khusus, dan 56 diantaranya 









Tabel 1. 1 Jumlah Siswa SLB menurut ketunaan di Jawa Tengah 
No. Kota/Kabupaten A B C D E ATS JUMLAH 
1 Kab. Banjarnegara 5 67 173 9 0 8 262 
2 Kab. Banyumas 5 104 251 5 0 11 376 
3 Kab. Batang 0 39 108 8 0 7 162 
4 Kab. Blora 7 78 195 26 0 27 333 
5 Kab. Boyolali 19 89 373 16 0 21 518 
6 Kab. Brebes 1 34 109 9 0 0 153 
7 Kab. Cilacap 19 128 330 55 1 30 563 
8 Kab. Demak 0 63 100 0 0 0 163 
9 Kab. Grobogan 3 97 159 4 0 0 263 
10 Kab. Jepara 4 79 186 6 0 14 289 
11 Kab. Karanganyar 13 134 461 25 0 11 644 
12 Kab. Kebumen 13 140 325 11 0 16 505 
13 Kab. Kendal 14 109 317 12 0 20 472 
14 Kab. Klaten 34 204 586 1 2 4 831 
15 Kab. Kudus 16 66 342 30 2 18 474 
16 Kab. Magelang 7 62 204 10 0 4 287 
17 Kab. Pati 3 77 188 10 6 0 284 
18 Kab. Pekalongan 1 43 153 11 0 0 208 
19 Kab. Pemalang 48 68 249 16 0 6 387 
20 Kab. Purbalingga 4 86 172 0 0 0 262 
21 Kab. Purworejo 12 100 315 13 0 19 459 
22 Kab. Rembang 6 47 155 2 1 0 211 
23 Kab. Semarang 7 114 478 25 1 15 640 
24 Kab. Sragen 10 164 437 28 0 12 651 
25 Kab. Sukoharjo 6 120 394 4 0 56 580 
26 Kab. Tegal 4 85 318 3 0 5 415 
27 Kab. Temanggung 5 54 175 8 0 3 245 
28 Kab. Wonogiri 11 148 311 10 0 13 493 
29 Kab. Wonosobo 0 232 70 0 0 4 306 
30 Kota Magelang 6 85 206 26 0 31 354 
31 Kota Pekalongan 1 21 110 6 0 0 138 
32 Kota Salatiga 16 107 328 32 0 7 490 
33 Kota Semarang 40 240 996 104 0 44 1424 
34 Kota Surakarta 35 166 637 151 124 117 1230 
35 Kota Tegal 3 53 146 8 0 7 217 
 TOTAL 378 3503 10057 684 137 530 15289 
Keterangan: A tunanetra, B tunarungu, C Tunagrahita, D tunadaksa, E 









Anak autis memiliki gangguan perilaku yang bervariasi pada setiap anak. 
Gangguan perilaku ini dapat berupa kurangnya interaksi sosial, penghindaran 
kontak mata langsung, kesulitan dalam berbicara dan pengulangan tingkah laku. 
Handojo (2003), menjelaskan bahwa anak autis termasuk anak yang mengalami 
hambatan dalam perkembangan perilaku wicara dan okupasi mereka yang tidak 
berkembang seperti anak normal pada umumnya. Padahal kedua jenis perilaku ini 
penting untuk komunikasi dan sosialisasi di dalam masyarakat. Sehingga apabila 
hambatan ini tidak diatasi dengan cepat dan tepat, maka proses belajar anak-anak 
tersebut juga akan terhambat.  
Anak penderita autis memerlukan perhatian khusus dari para ahli dalam 
mengatur program–program terapi untuk penyembuhan mereka. Perhatian khusus 
autis ini memang sudah cukup terlihat, itu terbukti dengan adanya beberapa 
fasilitas terapi dan sekolah yang mau khusus untuk penderita autisme. Fasilitas 
khusus bagi penderita autis kebanyakan berada didaerah Jakarta, sedangakan di 
Kabupaten Sukoharjo sendiri hanya terdapat beberapa fasilitas terapi dan sekolah 
khusus penderita autisme 
Tabel 1. 2 Daftar Sekolah Anak Autis Di Kabupaten Sukoharjo 
Nama Sekolah Alamat Kapasitas 






Tlp. 0271 - 611459 
Saat ini anak yang 
dikelola berjumlah 12 
anak dengan jumlah 
terapis atau pengajar 
5orang 
Sumber : Survey Penulis, 2016 
Berdasarkan data fasilitas untuk penderita autis yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo diatas, maka masih terdapat 39 anak belum mendapatkan fasilitas 
terapi yang dibutuhkan untuk proses penyembuhan anak autis. Oleh karena itu 
dengan kurangnya fasilitas khusus untuk penderita autis maka perlu adanya wadah 
khusus yang menangani anak penderita autis sebagai wujud kepedulian terhadap 








Dengan adanya pusat pendidikan dan terapi anak autis di Kabupaten 
Sukoharjo diharapkan dapat menampung semua anak yang terdiagnosa autis di 
Kabupaten Sukoharjo dan sekitarnya tanpa terkecuali. Pusat pendidikan dan terapi 
anak autis di Kabupaten Sukoharjo nantinya diharapkan dapat mengurangi angka 
tingkat autis di Indonesia dan dapat membantu tumbuh kembang peserta didiknya 
untuk dapat melanjutkan kehidupan di masyarakat secara mandiri tanpa perlakuan 
khusus. 
1.2.2 Latar Belakang Penekanan Studi 
Tingkat autisme yang dialami anak berbeda-beda antara individu satu 
dengan individu lainnya, sehingga gejala yang dialami setiap individu berbeda-
beda. Oleh karena itu penanganan tiap anak satu dengan yang lainnya tidak dapat 
disama ratakan. Penanganan untuk setiap anak harus sesuai dengan kebutuhan dan 
keparahan tingkat autis yang diderita anak, sehingga anak mendapatkan terapi 
yang sesuai dengan gejala-gejala autis yang dialaminya. Jenis terapi yang 
diberikan dalam dunia medis yang sudah diakui diantaranya terapi wicara, terapi 
okupasi, terapi fisik, terapi sosial, terapi perilaku, terapi bermain, terapi 
perkembangan, terapi visual, terapi biomedik, dan Applied Behavioral Analysis 
(ABA). 
Penanganan khusus yang diberikan diharapkan mampu mengarahkan anak 
autis untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara baik dan 
nyaman. Hal yang mempengaruhi interaksi sosial adalah lingkungan fisik dan 
perilaku. Perilaku setiap orang akan dengan sendirinya mempengaruhi lingkungan 
fisik dimasyarakat. Hal ini yang ingin diketahui dari merancang lingkungan 
binaan yang selaras dengan perilaku manusia. 
Dalam merancang sebuah bangunan, perilaku setiap orang akan dengan 
sendirinya menggambarkan lingkungan fisik masyarakat tertentu. Perilaku dan 
lingkungan fisik saling berhubungan satu sama lain, kondisi tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya kelompok etnis, kelompok usia, minat khusus, 








budaya dari lingkungan. Anak autis cenderung memiliki gangguan dalam hal 
interaksi, sehingga mereka memiliki cara yang berbeda dalam memberi respon 
pada lingkungannya. Oleh karena itu pendekatan yang tepat adalah Behaviour 
Architecture (Arsitektur Perilaku). Selain mengarahkan anak autis untuk 
berinteraksi secara baik dan nyaman dengan lingkungan di masyarakat juga 
dibutuhkan suasana ruang kelas yang efektif dan interaktif. 
Suasana ruang kelas yang interaktif diciptakan untuk mendorong penderita 
autis agar dapat belajar aktif dan dapat membentuk interaksi sosial terhadap 
ligkungannya. Ruang interaktif ini akan diterapkan melalui pengolahan bentuk 
arsitektural, bentuk tatanan masa, permainan warna, serta penataan ruang dalam 
maupun ruang luarnya. 
Dalam mendukung proses terapi yang efektif dan terpadu tidak hanya 
diciptakan ruang kelas yang efektif dan interaktif, namun sebuah lingkungan yang 
nyaman dapat digunakan untuk proses terapi anak. Ruang luar seperti taman 
dimanfaatkan untuk menunjang proses terapi dan tempat bermain anak.  Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fjortoft (2001) dan Said & Abu Bakar (2005) 
ruang luar terbukti berpengaruh positif bagi perkembangan anak. Pengaruh positif 
juga terlihat pada anak berkebutuhan khusus, seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Hussein (2010, 2012) dan Blakesley et al. (2013). Salah satu ruang 
luar yang dapat dimanfaatkan adalah taman sensori, yaitu taman yang difokuskan 
untuk memberikan berbagai pengalaman sensorik dan dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan, mulai dari belajar-mengajar, sosialisasi, terapi, sampai 
rekreasi (Sensory Trust, 2013; Worden & Moore, 2013).   
1.3. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka muncul permasalahan 
pada perancangan Pusat Pendidikan Dan Terapi Anak Autis Di Sukoharjo Dengan 









1. Bagaimana merancang sebuah Pusat Pendidikan Dan Terapi Anak Autis 
yang interaktif dengan pendekatan behaviour architecture? 
2. Bagaimana merancang sebuah taman sensori pada ruang luar di Pusat 
Pendidikan Dan Terapi Anak Autis yang nyaman dan efektif? 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Merancang sebuah Pusat Pendidikan dan Terapi Autis yang interaktif 
dengan menerapkan konsep arsitektur perilaku, serta merancang sebuah taman 
sensori sebagai penunjang proses layanan terapi yang diberikan. 
1.4.2. Sasaran 
1. Dapat menghasilkan sebuah rancangan yang bermanfaat bagi masyarakat 
dan orangtua yang memiliki anak autis. 
2. Terwujudnya sebuah ruang kelas yang interaktif yang dapat mengarahkan 
penggunanyan kearah yang positif. 
3. Terwujudnya sebuah ruang luar yang nyaman dan aman baik untuk terapi 
anak dan untuk sarana bermain anak. 
1.5. Lingkup Pembahasan 
Agar tujuan dan sasaran dapat tercapai, maka lingkup pembahasan dibatasi 
sebagai berikut:  
1. Konsep ruang kelas yang interaktif mencangkup bentuk, warna, tekstur, 
skala. 
2. Pusat Pendidikan dan Terapi Anak Autis Di Sukoharjo dirancang dengan 
penekanan studi behaviour architecture. Memilih material yang ramah, 
aman dan nyaman bagi anak untuk menciptakan ruang luar yang nyaman 










1.6. Metode Pembahasan 
Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Metode pengumpulan data melalui observasi, yaitu melakukan 
pengamatan langsung terhadap obyek lokasi, potensi dan permasalahan 
yang ada. 
2. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 
seperti arsip–arsip, termasuk juga buku–buku tentang pendapat, teori, dalil 
atau hukum–hukum, dan lain–lain yang berhubungan dengan perancangan 
sesuai dengan standart. 
3. Studi Komparatif yang merupakan studi perbandingan terhadap bangunan 
atau sarana yang sekiranya berhubungan. 
4. Metode pengolahan data, yaitu data-data yang sudah didapat dan 
terkumpul akan diolah dan akan dicantumkan pada laporan. 
5. Analisis data yaitu melakukan uraian terhadap masalah berdasarkan data-
data yang telah terkumpul dan analisis berdasarkan pada landasan teori 
yang relevan dengan permasalahan yang ada. 
6. Konsep perencanaan yang dihasilkan berupa Pusat Pendidikan Anak 
Berkebutuhan Khusus dan terapi Autis yang menekankan pada konsep 
behaviour architecture (arsitektur perilaku). 
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan. 
Menguraikan secara garis besar landasan konsep yang 
meliputi pengertian judul, latar belakang, rumusan 
permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, 
keluaran, metode pembahasan, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka. 
Berisi tentang tinjauan terhadap literatur-literatur untuk 
mencapai tujuan perancangan. Teori ini berkaitan dengan 
pengertian dan metode terapi yang digunakan, penekanan 










BAB III Gambaran umum lokasi perencanaan (data). 
Berisikan tentang tinjauan lokasi. 
BAB IV Analisa pendekatan dan konsep perancangan. 
Berisikan tentang gagasan perencanaan serta analisis-
konsep yang terkait dengan pengolahan site, konsep ruang, 
konsep massa, konsep tampilan arsitektur, struktur dan 





























Gambar 1. 1 Kerangka pola pikir 
Sumber: Analisa penulis, 2016
Pusat Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus dan Tearapi 
Autis Dengan Pendekatan behaviour architecture 
Latar Bealakang 
 Jumlah penderita autisme di Indonesia tiap tahunnya mengalami 
peningkatan 
 Perbandingan jumlah fasilitas terapi dan anak autis tidak 
seimbang 
 Penanganan dengan menggunakan pendekatan behaviour 
architecture (arsitektur perilaku) 
Permasaalahan 
 Bagaimana merancang sebuah Pusat Pendidikan Dan Terapi 
Autis yang interaktif dengan pendekatan behaviour architecture 
 Bagaimana merancang sebuah taman sensori pada ruang luar di 
Pusat Pendidikan Dan Terapi Autis yang nyaman dan efektif. 
Tinjauan Teori 
 Karakter dan kebutuhan anak autis 
berdasarkan tingkat autisme yang 
dideritanya 
 Teori tentang ruang interaktif dan 
taman sensori 






Konsep perencanaan dan perancangan 
Transformasi Desain 
Desain 
